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1.

REPUBLIK INDONESIA,

bahwa pencantuman klaim pada label dan iklan pangan
olahan sebagaimana telah ditetapkan dalam Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
HK.03.1.23.11.11.09909 Tahun 2011 tentang
Pencantuman Klaim pada Label dan Iklan Pangan Olahan
perlu diubah untuk disesuaikan dengan perkembangan
ilmu dan pengetahuan di bidang pangan olahan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang

Pengawasan Klaim pada Label dan Iklan Pangan Olahan;

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3821);



2016, No. 887

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5360);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang
Label dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 131, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3867);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 107, Tambahan
Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 4424);
Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen, sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 145 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedelapan atas Keputusan
Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Kementerian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 322);

Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit
Organisasi dan Tugas Eselon | Lembaga Pemerintah Non
Departemen sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2013
tentang Perubahan Kedelapan atas Keputusan Presiden
Nomor 110 Tahun 2001 tentang Unit Organisasi dan
Tugas Eselon I Lembaga Pemerintah Non Kementerian
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013

Nomor 11);
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Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 1 Tahun 2015 tentang Kategori Pangan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 385);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pendaftaran Pangan
Olahan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 824);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN TENTANG PENGAWASAN KLAIM PADA LABEL DAN
IKLAN PANGAN OLAHAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Kepala Badan ini, yang dimaksud dengan:

1.

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber
hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan,
perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik yang
diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai
makanan atau minuman bagi konsumsi manusia,
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan,
dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses
penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan
atau minuman.

Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil
proses dengan cara atau metode tertentu, dengan atau
tanpa bahan tambahan.

Klaim adalah segala bentuk uraian yang menyatakan,
menyarankan atau secara tidak langsung menyatakan
perihal karakteristik tertentu suatu pangan yang
berkenaan dengan asal wusul, kandungan gizi, sifat,
produksi, pengolahan, komposisi atau faktor mutu

lainnya.
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10.

11.

Zat Gizi adalah zat atau senyawa yang terdapat dalam

pangan yang terdiri atas karbohidrat, protein, lemak,

vitamin, mineral, serat, air, dan komponen lain yang:

a. memberikan energi;

b. diperlukan untuk pertumbuhan, perkembangan dan
pemeliharaan kesehatan; atau

c. bila kekurangan atau kelebihan dapat menyebabkan
perubahan karakteristik biokimia dan fisiologis
tubuh.

Klaim Gizi adalah segala bentuk uraian yang

menyatakan, menunjukkan atau menyiratkan bahwa

makanan memiliki karakteristik gizi tertentu termasuk

nilai energi dan kandungan protein, lemak dan

karbohidrat, serta kandungan vitamin dan mineral.

Klaim Kesehatan adalah segala bentuk uraian yang

menyatakan, menyarankan, atau menyiratkan bahwa

terdapat hubungan antara pangan atau bahan penyusun

pangan dengan kesehatan.

Klaim Kandungan Zat Gizi adalah klaim yang

menggambarkan kandungan zat gizi dalam pangan.

Klaim Perbandingan Zat Gizi adalah klaim yang

membandingkan  kandungan zat gizi dan/atau

kandungan energi antara dua atau lebih pangan.

Klaim Fungsi Zat Gizi adalah klaim yang menggambarkan

peran  fisiologis zat gizi untuk pertumbuhan,

perkembangan dan fungsi normal tubuh.

Klaim Fungsi Lain adalah klaim yang berkaitan dengan

efek khusus yang menguntungkan dari pangan atau

komponen pangan dalam diet total terhadap fungsi atau

aktifitas biologis normal dalam tubuh, klaim tersebut

berkaitan dengan efek positif untuk memperbaiki fungsi

tubuh atau memelihara kesehatan.

Klaim Penurunan Risiko Penyakit adalah klaim yang

menghubungkan konsumsi pangan atau komponen

pangan dalam diet total dengan penurunan risiko

terjadinya suatu penyakit atau kondisi kesehatan

tertentu.



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

2016, No. 887

Penurunan Risiko Penyakit adalah berkurangnya faktor
risiko utama suatu penyakit yang penyebabnya
multifaktor, tetapi berkurangnya satu faktor risiko
tersebut belum tentu bermanfaat untuk kesehatan.
Komponen Pangan adalah substansi pangan termasuk
Zat Gizi yang digunakan dalam pengolahan pangan dan
terdapat dalam produk akhir meskipun sudah mengalami
perubahan.

Label Pangan adalah setiap keterangan mengenai pangan
yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya,
atau bentuk lain yang disertakan pada pangan,
dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada, atau
merupakan bagian kemasan pangan.

Iklan Pangan adalah setiap keterangan atau pernyataan
mengenai pangan dalam bentuk gambar, tulisan, atau
bentuk lain yang dilakukan dengan berbagai cara untuk
pemasaran dan/atau perdagangan pangan.

Acuan Label Gizi, yang selanjutnya disingkat ALG, adalah
acuan untuk pencantuman keterangan tentang
kandungan gizi pada label produk pangan.

Informasi Nilai Gizi adalah daftar kandungan zat gizi
pangan pada label pangan sesuai dengan format yang
dibakukan.

Biomarker adalah substansi yang dijadikan parameter
untuk melihat efek biologis atau fisiologis.

Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang jika
dikonsumsi dalam jumlah yang memadai dalam
makanan dapat memberikan manfaat kesehatan bagi
konsumen.

Nomor Izin Edar adalah bentuk persetujuan pendaftaran
pangan olahan yang diberikan oleh Kepala Badan untuk
dapat diedarkan di wilayah Indonesia.

Bayi adalah seseorang yang berusia kurang dari 12 (dua
belas) bulan.

Pemohon adalah  produsen, importir, dan/atau

distributor produk pangan yang telah mendapat izin



